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PERANCANGAN ALAT BELAJAR DAN BERMAIN YANG
ERGONOMIS DI TAMAN KANAK-KANAK ISLAM PERMATA
SELAT PANJANG

Nofirza® dan Zul Infi?

Abstrak: Alat belajar/bermain di taman kanak-kanak merupagalah satu fasilitas
dan sarana yang perlu mendapat perhatian, mendiegarnya fungsi dan manfaat
alat tersebut dalam aktifitas belajar/bermain asadk. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang beberapa alat belajar/bermain, yaitwosp&an, panjatan globe, panjatan
setengah lingkaran, dan ayunan yang ergonomis meaatropometri siswa Taman
Kanak — Kanak Islam Permata Selat Panjang. Dati@@ometri yang digunakan
dalam penelitian ini diambil dari 30 orang anak TBalam tahap analisis, hasil
rancangan memperlihatkan perbedaan ukuran dan Koemtng cukup signifikan
dibandingkan alat bermain/belajar yang sudah aelaelsmnya. Perbedaan ini
dianalisis lebih jauh dan disimpulkan bahwa alatgydelah dirancang memberikan
nilai kontrol dan keselamatan yang lebih optimdlagiding alat belajar/bermain yang
sebelumnya.

Kata kunci: alat belajar/bermain, anthropometri, ergonomis

Pendahuluan

Masa kanak-kanak usia pra sekolah (0 — 5 tahunyipagan masa paling penting
dalam perkembangan pribadi seseorang. Banyak olserfikir bahwa pendidikan
seseorang baru dimulai pada saat ia memasuki pkadidasar, namun pendapat itu salah
karena sebenarnya masa kehidupan yang pentinghaslahun pertama dari kehidupan
seseorang (Poerwati, N.E., 2002). Oleh karenantukumenghasilkan generasi penerus
bangsa yang berkualitas, diperlukan penanganan tepad dalam mendidik anak-anak
terutama yang berusia 0-5 tahun. Penanganan iak tithnya dalam bentuk sistem
pendidikan saja hamun juga fasilitas yang digunakank menampung segala aktivitas
anak-anak. Karena tanpa fasilitas yang tepat danadai, sistem pendidikan yang terbaik
pun tidak akan maksimal.

Alat belajar/bermain di taman kanak-kanak merupakalah satu fasilitas dan
sarana yang perlu mendapat perhatian, karena degaberikan manfaat dalam aktifitas
belajar/bermain anak-anak. Melalui fasilitas bela@rmain tersebut terlihat adanya suatu
interaksi yang berkesinambungan antara manusialidgkungannya, yang tidak dapat
berdiri sendiri tapi saling mempengaruhi dan beraitsi. Karena itu diperlukan suatu
kajian ilmu yang mempelajari hal tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhpéaglatan bermain di Taman
Kanak-kanak Islam Permata pada saat ini terdapmarbpa kelemahan-kelemahan dalam
artian kurang memperhatikan aspek-aspek ergon@niatianya adalah :

1. Pada perosotan beton, lantai perosotan terlalu léda tidak di sesuaikan dengan
lebar pinggul siswa dan tinggi pembatas dindinggatan terlalu tinggi.
2. Panjatan globe, jarak pegangan tangan atau pijeMdrierlalu lebar.
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3. Panjatan setengah lingkaran, lebar panjatan teKatil dan belum ada pegangan
tangan.

Kemudian juga dari hasil wawancara yang dilakukaepakla 21 orang guru dan
orang tua siswa, juga memunculkan kesimpulan badatabermain anak-anak tersebut
masih kurang aman, nyaman dan pernah terjadi Kexmata disaat anak-anak
menggunakan alat tersebut.

Secara umum alat bermain/belajar yang ada belum perimbangkan aspek-
aspek ergonomi dalam pembuatannya. Perabot/alatabertersebut dibuat oleh tukang
kayu yang kurang memahami pencapaian aspek anteippokuran dan bentuk dengan
baik. Dapat di lihat bahwa posisi anak-anak dalaemggunakan perabot/alat permainan
tersebut akan memberikan dampak yang buruk bagldmatan dan kesehatan anak.

Dasar Teori
Ergonomi

Istilah ergonomi berasal dari bahasa latin ydingon yang berarti kerja dan
Nomosyang berarti hukum alam dan dapat didefinisikdragai studi tentang aspek-aspek
manusia dalam lingkungan kerjanya yang ditinjauase@natomi, fisiologi, psikologi,
enginerring manajemen dan desain/perancangan. Ergonomi lzemkepula dengan
optimasi, efisiensi, kesehatan, keselamatan dagakemnan manusia di tempat kerja, di
rumah, dan tempat rekreasi. Di dalam ergonomi ditkdan studi tentang sistem dimana
manusia, fasilitas kerja dan lingkungannya saliegriteraksi dengan tujuan utama yaitu
menyesuaikan suasana kerja dengan manusianya @uon2005).

Inti dari ergonomi adalah suatu prinsip bahwa pgeketah yang harus disesuaikan
dengan kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki mianusia(fitting the job to the
man) Ini berarti dalam merancang suatu jenis pekerjganlu diperhitungkan faktor-
faktor apa saja yang menjadi kelebihan dan ket@sba manusia sebagai pelaku kerja.
Salah satu faktor keterbatasan manusia yang hgsagichbangkan adalah keterbatasan
dalam ukuran dimensi tubuh. (Wignjosoebroto, 2001).

Antropometri

Istilah Anthropometri berasal dari “anthro” yangdité manusia dan “metri” yang
berarti ukuran. Antropometri menurut Stevenson §)98an Nurmianto (1991) adalah
suatu kumpulan data numerik yang berhubungan dekeyakteristik fisik tubuh manusia
ukuran, bentuk dan kekuatan serta penerapan dartefaebut untuk penanganan masalah
desain. McCormick (1993) menyebutkan bahwa Antrogtommerupakan bagian dari
ilmu Ergonomi yang mengkhususkan bidangnya padgyleman manusia yang meliputi
dimensi linier, berat meliputi juga daerah ukurkacepatan dan aspek-aspek lain dari
tubuh manusia. Sedangkan Niebel (1999) mendefamskntropometri sebagai suatu
ilmu untuk mengukur tubuh manusia atau orang. (\@gpebroto, 1995)

Antropometri diartikan sebagai suatu ilmu yang seddiusus berkaitan dengan
pengukuran tubuh manusia yang digunakan untuk nbekem perbedaan pada individu,
kelompok, dan sebagainya. Perbandingan fungsioialtidual orang dewasa dan anak-
anak dapat diketahui dengaystem proporsi anthromorfididasarkan pada dimensi-
dimensi tubuh manusia. Salah satu caranya adalaljademengukur tubuh dalam
berbagai posisi standard dan tidak bergess&tic anthropometiy serta saat melakukan
gerakan tertentu yang berkaitan dengan kegiatamg yearus diselesaikandyfnamic
anthropometry. Misalnya, perancangan kursi mobil (gerakan meegasikan kemudi,
pedal, tangkai pemindah gigi). Gerakan yang bids&ukan anggota tubuh dapat dibagi
dalam bentuk range/rentangan gerakan, kekuataah&ean, kecepatan, dan ketelitian.
(Liliana, dkk 2007)
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Metodologi

Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukengumpulan data. Data
yang dikumpulkan merupakan data anthropometri Sidwaan kanak-kanak Islam
Permata Selat Panjang sebanyak 30 orang. Datapantstri yang dikumpulkan
selanjutnya diolah dengan melakukan pengujianssitatneliputi: pengujian kenormalan
data, pengujian keseragaman data, pengujian keaokajata, perhitungan persentil.
Kemudian dengan memperhatikan konsep perancangatulprdilakukan perancangan
alat belajar/bermain dengan menyesuaikan dengam atdtopomentri yang digunakan.
Dan langkah terakhir adalah melakukan analisisatiap hasil rancangan, dimana pada
tahap ini dilakukan pembandingan antara alat yarmgmcdang dengan alat yang sudah ada.

v
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Gambar 1. Tahapan penelitian
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Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data antropometsiasisaman Kanak-kanak
Islam Permata Selatpanjang. Adapun data Antropoyeetg diperlukan adalah:

Lebar pinggul (Lp)
Tebal paha (Tp)

Tinggi siku duduk (Tsd)
Lebar bahu (Lb)

Tinggi lutut duduk (Tld)

Lebar tangan (Lt)

CoNoO~WNE

. Tinggi badan tegak (Tbt)

10. Pantat ke lutut (PKkI)

11.Pantat popliteal (Pp)

12.Tinggi Sandaran Punggung (tsp)

Uji Kenormalan Data

Uji kenormalan data digunakan untuk melihat apakita yang diperoleh
merupakan data yang berdistribusi normal atau tidakuk uji kenormalan ini digunakan

hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal

Diameter genggaman tangan (Gt)

Tinggi jangkauan tangan tegak (Tijtt)

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Kenormalan Data

No Data Anthropometri PrObzb'“tas (L\Itlalgcl)llat)

1 | Lebar pinggul (Lp) 0.05 0.844
2 | Tebal paha (Tp) 0.05 0.396
3 | Tinggi siku duduk (Tsd) 0.05 0.227
4 | Lebar bahu (Lb) 0.05 0.736
5 | Tinggi lutut duduk (TId) 0.05 0.706
6 | Diameter Genggaman Tangan 0.05 0.195
7 | Lebar tangan (Lt) 0.05 0.741
8 | Tinggi jangkauan tangan tegak 0.05 0.158
9 | Tinggi badan tegak (Tbt) 0.05 0.870
10 | Pantat ke lutut (PKkI) 0.05 0.999
11 | Pantat popliteal (Pp) 0.05 0.423
12 | Tinggi sandaran punggung 0.05 0.965

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakanaeft8PSS 16.0 for Windows
diperoleh bahwa Probabilitas dari semua data aotneptri bernilai > 0.05, berarti data —
data ini merupakan data yang berdistribusi norfatikut contoh grafik uji kenormalan

untuk lebar pinggul (gambar 2).
Uji Keseragaman data

Uji keseragaman data digunakan untuk melihat apatata yang diperoleh

merupakan data yang seragam atau tidak.

51



Nofirza & Infi/Perancangan Alat Belajar dan Bermdiang... / JITI, Vol. 10(1), Juni 2011, pp. 48-58

Dari hasil uji keseragaman data, didapatkan dategaen untuk semua item data
antropometri yang telah dikumpulkan. Grafik uji &emyaman untuk lebar pinggul dapat

dilihat pada gambar 3.

Mean =23 2833
Std. Dev. =1 83731
=30

6.0

Count

20

T T T T T T T
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Lebar_Pinggul

Gambar 2. Grafik uji kenormalan data untuk lebaggul (Ip)

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Keseragaman Data

No Data Anthropometri Rata -rata | BKA | BKB
1 Lebar pinggul (Lp) 23.28 25.02] 215
2 Tebal paha (Tp) 89 9.89 7.91
3 Tinggi siku duduk (Tsd) 15.75 17.71| 13.83
4 Lebar bahu (Lb) 28.18 30.04| 26.09
5 Tinggi lutut duduk (TId) 28.06 34.85| 29.31
6 | Diameter Genggaman Tangan 2|92 3.19] 2.66
7 Lebar tangan 105.5108.74| 102.26
8 | Tinggi jangkauan tangan tegak 129.8| 134.48| 125.12
9 Tinggi badan tegak (Tht) 109.04.12.53| 105.60
10 Pantat ke lutut (PKI) 34.45 37.42| 31.48
11 Pantat popliteal (Pp) 26.6529.11| 24.19
12 Tinggi sandaran punggung 34,1836.55| 31.81
4 Peta Keseragaman Data (LP) )
26
25 — = 0 ! » » s |
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Gambar 3. Grafik Uji Keseragaman data untuk leloaggul (Ip)

Uji Kecukupan Data

Uji kecukupan data dilakukan untuk melihat apakaltadenelitian telah cukup

jumlahnya atau tidak.

52




Nofirza & Infi/Perancangan Alat Belajar dan Bermdiang... / JITI, Vol. 10(1), Juni 2011, pp. 48-58

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Kecukupan Data

No Data Antropometri N N’
1 Lebar pinggul (Lp) 30 10.70
2 Tebal paha (Tp) 30 23.70
3 Tinggi siku duduk (Tsd) 30 27.63
4 Lebar bahu (Lb) 30 8.79
5 Tinggi lutut duduk (Tld) 30 12.53
6 Diameter Genggaman Tangan (Gt) 30 15.%6
7 Lebar tangan (Lt) 30 1.75
8 Tinggi jangkauan tangan tegak (Tjtt) 30 2.50
9 Tinggi badan tegak (Tht) 30 1.94
10 | Pantat ke lutut (Pkl) 30 14.25
11 | Pantat popliteal (Pp) 30 16.37
12 | Tinggi sandaran punggung 3( 9.28

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan ainkggyakinan 95% dan
tingkat ketelitian 5%, diperoleh semua data yargimipulkan telah cukup karena nilai
data yang diperlukan (N’) < data yang dikumpulkisi (

Penentuan Persentil

Menurut Sritomo Wignjosoebroid 995), besarnya nilai persentil dapat ditentukan
dari tabel probabilitas distribusi normal. Perdeadalah batas rentang yang dapat dipakai.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Persentil

No Data Anthropometri Xbar | O, Perssﬂ(]e ntil PerzeSEtll
1 | Lebar pinggul (Lp) 23.281.94 20.09 26.47
2 | Tebal paha (Tp) 8.91.10 7.09 10.71
3 | Tinggi siku duduk (Tsd) 15.762.16 12.21 19.31
4 | Lebar bahu (Lb) 28.182.12 24.64 31.62
5 | Tinggi lutut duduk (TId) 28.61.11 26.77 30.43
6 | Diameter Genggaman Tangan (Gt) 2.9r29 2.44 3.40
7 | Lebar tangan (Lt) 105.51.62 102.84| 108.16
8 | Tinggi jangkauan tangan tegak (Tjtt) 1298.22 121.21| 138.39
9 | Tinggi badan tegak (Tht) 109.06.87 102.69] 115.43
10 | Pantat ke lutut (Pkl) 34.453.31 29.01 39.89
11 | Pantat popliteal (Pp) 26.62.74 22.14 31.16
12 | Tinggi sandaran punggung 34,18.64 29.84 38.52

Rancangan Alat Belajar/Bermain

Perbedaan ukuran alat belajar/bermain yang adaisaatengan ukuran hasil
rancangan ditampilkan masing-masing untuk perosg#doel 5), panjatan globe (tabel 6),
panjatan setengah lingkaran (tabel 7) dan ayuadel(8). Sedangkan hasil rancangan dan
ukurannya ditampilkan masing-masing untuk perosdigambar 4), panjatan globe
(gambar 5), panjatan setengah lingkaran (gambadarépyunan (gambar 6).
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Tabel 5. Perbandingan ukuran rancangan perosotan

NoO Bagian-bagian alat Ukuran Saat | Ukuran Hasil
9 9 Ini Rancangan
1 Lebar dinding perosotan 60cmx2 41.62cm
2 Tinggi pembatas dinding 20 dm 10.71 cm
3 Tinggi pegangan tangan - 12.21 cm
4 Panjang perosotan 250cmx 2 218.12 cm
5 Lebar tangga 100 cm 41.62 cm
6 Jarak antara anak tangga 20lcm  26.77 cm
7 Diameter pipa i 2.44 cn
8 Tinggi perosotan 150 cm  138.39 cm
@
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Proyeksi iga diensi \\‘H\\'v &
Gambar 4. Hasil rancangan perosotan
Tabel 6. Perbandingan ukuran rancangan PanjatdreGlo
NoO Bagian-bagian alat Ukuran | Ukuran Hasil
' g 9 Saat Ini Rancangan
1 | Tinggi/jarak pijakan kaki 35 cn 26.77 cm
2 Diameter lingkaran tengah pijakan/ 130cm 108.16 cm
pegangan tangan
3 Jarak antara tiang penyangga pijakan kgki 65cm  4.08xcm
4 | Tinggi panjatan globe 180 cm 154.03 ¢m
5 Diameter pipa/tiang 3.17 cm 2.44 gm
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Proyelesi tiga dimefist
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Gambar 5. Hasil Rancangan untuk panjatan globe
Panjatan Setengah Lingkaran

Tabel 7. Perbandingan ukuran rancangan panjatangsgt lingkaran

No. Bagian-bagian alat Ukuran_ Saat | Ukuran Hasil
Ini Rancangan
1 | Tinggi/diameter panjatan 100 cm 115.43 ¢m
2 | Lebar panjatan 30 cm 41.62 ¢m
3 | Jarak antara anak tangga 35cm 29.01jcm
4 | Tinggi pegangan tangan - 12.21 gm
5 | Diameter pipa/tiang 3.17 cm 2.44 ¢m

Rancangan untuk panjatan setengah lingkaran s@aeld gambar 6.

]

A5

1143

Taupak depan

Gambar 6. Hasil rancangan panjatan setengah liagkar
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Tabel 8. Perbandingan ukuran rancangan ayunan

. : Ukuran Ukure}n
NO. Bagian-bagian alat . Hasil
Saat Ini
Rancangan

1 pgiayuna 200 cm 218.12 cm

2 jar ayuna 250 cm 157.57 cm

3 jar alas duduk ayun 20 cm 26.65 cm

4 pjang alas duduk ayur 45 cm 36. 47 cm

5 pgi sandaran duduk ayur - 34.18 cm

6 pgiAlas duduk ayunan dari lantai 50 cm 40.43 ¢m

@

35.45] —
=
——13)

Tarrpalk atas

Proyelisi figa dimensi

(’1'\]

21812

<,
Tarrpak s anpimg Tangpak depan

Gambar 7. Hasil rancangan ayunan

Analisa Hasil Rancangan
Perosotan

Dari hasil rancangan perosotan diperoleh beberapedaan ukuran perosotan
saat ini dengan perosotan hasil rancangan. Dimegkisian perosotan saat ini belum
memiliki ukuran yang sesuai dengan rata-rata ukawatnopometri siswa, hal ini akan
berdampak buruk terhadap perkembangan fisik/mogswa. Pada perosotan yang lama
terdapat kelemahan seperti: lebar dinding perosgdag terlalu lebar yaitu sebesar 60cm
X 2 yang memungkinkan siswa berkumpul bersama-gmda dinding perosotan, hal ini
bisa membahayakan bagi siswa karena bisa mengedibaiswa terpeleset atau terjatuh,
kemudian pada rancangan perosotan ini, tangga qiarogidak diberi pembatas atau
pegangan tangan, keadaan ini juga akan membahaypakmrsiswa disaat akan menaiki
tangga.

Sedangkan perosotan hasil rancangan lebar dindirgs@an sudah di sesuaikan
dengan ukuran antropometri siswa yaitu 41.62cmgaeremikian siswa tidak akan bisa
lagi berkumpul-kumpul di dinding perosotan dan bisgluncur dengan aman. Kemudian
juga diberi pegangan tangan perosotan yaitu setii@1 cm, yang berfungsi sebagai
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pegangan dan pembatas tangga maka hal ini akan en&arbrasa aman dan kemudahan
bagi siswa disaat akan menaiki tangga perosotan.

Panjatan Globe

Dari hasil rancangan panjatan globe diperoleh lzgd@eperbedaan ukuran panjatan
globe saat ini, dimana dimensi ukuran panjatanegkaat ini belum memiliki ukuran yang
sesuai dengan rata-rata ukuran antropometri sisalaini akan berdampak buruk pada
siswa. Seperti ukuran tinggi/jarak pijakan/pegantmmgan terlalu tinggi yaitu sebesar
35cm, tidak disesuaikan dengan tinggi lutut siswhirggga menyulitkan siswa untuk
memanjat, siswa akan memaksakan kakinya untuk na@agganak tangga sewaktu
memanjat, hal ini akan berdampak buruk bagi kesehgitwa.

Sedangkan panjatan globe hasil rancangan, tingdd/jpijakan/pegangan tangan
sudah di sesuaikan dengan tinggi lutut siswa yséfoesar 26.77cm. Dengan demikian
panjatan globe hasil rancangan ini akan bisa mak#@rekenyamanan kepada siswa pada
saat menggunakannya dan siswa tidak lagi memaksakanya untuk memanijat.

Panjatan Setengah Lingkaran

Dari hasil rancangan panjatan setengah lingkarparalieh beberapa perbedaan
ukuran panjatan setengah lingkaran saat ini, dintmensi ukuran perosotan saat ini
belum memiliki ukuran yang sesuai dengan rata-wétgan antropometri siswa, hal ini
akan berdampak buruk pada siswa. Seperti ukuraar Iphnjatan terlalu kecil yaitu
sebesar 30cm, hal ini akan memberikan rasa tidaknay dan akan menyulitkan bagi
siswa untuk bergerak sewaktu memanjat. Kemudiara jpgnjatan tersebut belum
memiliki pegangan tangan, sehingga siswa akan wuolitk memegang panjatan tersebut
dengan demikian siswa bisa terjatuh disaat mendgunmya.

Sedangkan panjatan setengah lingkaran hasil raacamhgpbar panjatan sudah di
sesuaikan dengan ukuran antropometri siswa yaltesse 41.62cm dengan rancangan ini
siswa akan lebih mudah bergerak dan memberikanakeayan kepada siswa sewaktu
memanjat. Kemudian juga diberikan pegangan tangéto getinggi 12.21 cm. Dengan
rancangan ini siswa akan lebih aman disaat memabeahgan demikian panjatan
setengah lingkaran hasil rancangan ini akan bismbegkan rasa aman dan nyaman
kepada siswa.

Ayunan

Dari hasil rancangan ayunan diperoleh beberapaegadn ukuran antara ayunan
saat ini dengan ayunan hasil rancangan, dimanandiméuran ayunan saat ini belum
memiliki ukuran yang sesuai dengan rata-rata ukargropometri siswa, Seperti ukuran
panjang alas duduk ayunan yang ada terlalu begarsebesar 45cm, hal ini memberikan
rasa tidak nyaman pada siswa disaat menggunakamamylKemudian juga ayunan
tersebut tidak memiliki sandaran duduk, hal iniabmembahayakan bagi siswa karena
siswa hanya bisa bertumpu pada tali ayuanan damdaega terlepas siswa bisa terbalik
kebelakang dan terjatuh.

Sedangkan ayunan hasil rancangan, panjang alask dagaunan sudah di
sesuaikan dengan ukuran antropometri siswa yaliasse 36.47cm dan sudah memiliki
sandaran duduk. Hal ini akan memberikan rasa arapada siswa karena disaat berayun
siswa juga bisa bertumpu pada sandaran ayunan. aDedgmikian ayunan hasil
rancangan ini akan bisa memberikan rasa aman danarykepada siswa.
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Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan, maka didapatkan ilhgerancangan ulang
perosotan, panjatan globe, panjatan setengah lagkayunan adalah dalam bentuk
gambar 2 dan 3 dimensi yang disertai dengan ukwyamg sesuai dengan data
antropometri siswa.

Dengan adanya rancangan alat belajar/bermain yasgsuhikan dengan
kebutuhan siswa taman kanak — kanak diharapkant dapmberikan stimulus untuk
pengembangan kemampuan motorik si anak, dan baggdua juga lebih merasa aman
karena anak dapat bermain dengan alat belajaretamain yang aman dan nyaman.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat rdesjanber ide bagi peneliti-
peneliti yang ingin mendalami permasalahan inirgataya untuk menghasilkan suatu
penelitian yang lebih tuntas.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan seperti mengitis dan bentuk bahan yang
sesuai untuk digunakan, kekuatan bahan, besar eagadi butuhkan, bentuk rancangan,
ataupun produk jadi yang bisa diujikan kepada sidemsebut. Sehingga konsep
perancangan produk yang diterapkan dalam metodplegelitian dapat selesai dengan
menyeluruh.

Daftar Pustaka

Ing, S., ‘Studi Perabot Pada Taman Kanak-kanak Negeri PemKglampok B Di Surabaya
http://dewey.petra.ac.id/dgt_search_simple.php4200

Liliana, Y. P., dkk Pertimbangan Ergonomi Pada PendisainanJournal sekolah Teknologi
Nuklir, Batan. 2007.

Nurmianto, E., Ergonomi, Konsep Dasar dan Aplikasiny&8urabaya. 1996.

Sutalaksana, I. Z., Teknik Tata Cara Kerja’MTI ITB, Bandung. 1979.

Setiyani, ., Manajemen Kurikulum Anak Usia DiniJournal. Universitas Muhammadiyah
Surakarta. 2009.

Soeryana, H.,Kerangka Dasar Kurikulum Patghttp://hidayatsoeryana. wordpress.com. 2008.

Widodo, I., ‘Perencanaan dan Pengembangan Produll Press, Jogyakarta. 2005.

Wignjosoebroto, S., Ergonomi, Studi Gerakan dan Waktulnstitut Teknologi Sepuluh
November, Surabaya. 1995.

58



